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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk nyata pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada
aspek pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan peran mahasiswa dalam
mendukung pembangunan desa melalui pemberdayaan masyarakat berbasis potensi local dan mendeskripsikan
pelaksanaan, peran, serta kontribusi kegiatan KKN mahasiswa Universitas Jabal Ghafur di Desa Asan
Tongpuedeung, Kecamatan Titeu, Kabupaten Pidie. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan, wawancara dengan perangkat desa dan masyarakat, serta
dokumentasi kegiatan selama pelaksanaan KKN. Program KKN yang dilaksanakan meliputi kegiatan pendidikan
anak usia dini, penyuluhan kesehatan dan gizi, kegiatan gotong royong kebersihan lingkungan, serta
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan sosialisasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Desa Asan
Tongpuedeung memiliki potensi besar di sektor pertanian, sosial, dan budaya, namun masih menghadapi berbagai
permasalahan, seperti keterbatasan fasilitas pendidikan, rendahnya diversifikasi ekonomi, kesadaran kesehatan
dan sanitasi yang belum optimal, serta keterbatasan infrastruktur desa. Program-program tersebut memberikan
dampak positif berupa peningkatan pengetahuan masyarakat, tumbuhnya kesadaran akan pentingnya pendidikan
dan kesehatan, serta meningkatnya partisipasi sosial warga desa. Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat
beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dan partisipasi masyarakat yang belum maksimal, kegiatan KKN
tetap mampu memperkuat hubungan kolaboratif antara mahasiswa dan masyarakat desa. Oleh sebabn itu KKN
berperan sebagai sarana strategis dalam mendorong pemberdayaan masyarakat dan mendukung pembangunan
desa yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kuliah Kerja Nyata, Pemberdayaan Masyarakat, Pembangunan Desa, Universitas Jabal Gjafur.

Abstract

Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) is a concrete implementation of the Tri Dharma of Higher
Education, particularly in the aspect of community engagement. This program aims to enhance the role of university
students in supporting rural development through community empowerment based on local potential and to describe
the implementation, roles, and contributions of the KKN program conducted by students of Universitas Jabal Ghafur
in Asan Tongpuedeung Village, Titeu District, Pidie Regency. The research employed a descriptive qualitative method,
with data collected through field observations, interviews with village officials and community members, and
documentation of activities during the KKN program. The KKN programs implemented included early childhood
education activities, health and nutrition counselling, environmental cleanliness through mutual cooperation, and
community empowerment through training and socialization. The results indicate that Asan Tongpuedeung Village
has significant potential in the agricultural, social, and cultural sectors; however, it still faces various challenges,
including limited educational facilities, low economic diversification, suboptimal health and sanitation awareness,
and inadequate village infrastructure. These activities had a positive impact by increasing community knowledge,
enhancing awareness of the importance of education and health, and encouraging greater social participation
among village residents. Despite several challenges encountered during implementation, such as limited time and
less-than-optimal community participation, the KKN program succeeded in strengthening collaborative relationships
between students and the village community. Therefore, KKN serves as a strategic platform for promoting
community empowerment and supporting sustainable rural development.

Keywords: Community Service Program, Community Empowerment, Rural Development, Universitas Jabal Ghafur.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan desa merupakan bagian penting dari pembangunan nasional karena desa
menjadi unit pemerintahan terdekat dengan masyarakat. Keberhasilan pembangunan desa
sangat bergantung pada kemampuan dalam mengelola potensi lokal serta partisipasi aktif
masyarakat. Desa tidak hanya dipandang sebagai objek pembangunan, tetapi juga sebagai
subjek yang memiliki peran strategis dalam menentukan arah pembangunan berkelanjutan
(Akbar et al., 2018). Desa Asan Tongpuedeng yang terletak di Kecamatan Titeu, Kabupaten
Pidie, merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya alam cukup besar,
khususnya di sektor pertanian dan perkebunan. Kondisi geografis yang didukung oleh tanah
yang subur serta iklim tropis memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan berbagai
komoditas pertanian sebagai sumber utama mata pencaharian (Rijal, 2022).

Meskipun memiliki potensi alam yang melimpah, Desa Asan Tongpuedeung masih
menghadapi berbagai permasalahan pembangunan. Permasalahan tersebut meliputi
keterbatasan infrastruktur, akses pendidikan yang belum merata, ketergantungan ekonomi
pada sektor pertanian tradisional, serta rendahnya pemanfaatan teknologi dan informasi.
Kondisi ini berdampak pada tingkat kesejahteraan masyarakat yang belum optimal
(AGROPOLITAN & HARYANT], n.d.), (Chatra et al., 2025). Sektor pendidikan menjadi salah satu
tantangan utama di Desa Asan Tongpuedeung. Keterbatasan fasilitas pendidikan formal,
khususnya belum tersedianya sekolah dasar di desa, menyebabkan anak-anak harus
menempuh jarak ke desa lain untuk melanjutkan pendidikan. Hal ini turut memengaruhi
tingkat partisipasi pendidikan serta kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan jangka
panjang.

Selain pendidikan, permasalahan ekonomi juga menjadi isu penting yang dihadapi
masyarakat desa. Ketergantungan yang tinggi terhadap hasil pertanian menyebabkan
pendapatan masyarakat tidak stabil, terutama ketika terjadi gagal panen atau penurunan harga
komoditas. Minimnya diversifikasi usaha ekonomi membuat masyarakat rentan terhadap
perubahan iklim dan kondisi pasar (Purwaningsih, 2008). Permasalahan kesehatan dan
sanitasi lingkungan juga masih ditemukan di Desa Asan Tongpuedeung. Rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai pola hidup bersih dan sehat, gizi seimbang, serta
pentingnya sanitasi yang layak berpotensi menimbulkan berbagai masalah kesehatan,
khususnya pada anak-anak dan kelompok rentan (Elda et al., 2025).

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan keterlibatan berbagai pihak,
termasuk perguruan tinggi, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kuliah Kerja
Nyata (KKN) merupakan salah satu program yang dirancang untuk menjembatani peran
akademisi dengan kebutuhan nyata masyarakat desa (Mawardah et al, 2024), (Apreriri
Cahyani et al, 2024). Melalui kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya menerapkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di bangku perkuliahan, tetapi juga belajar
memahami kondisi sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat secara langsung. Interaksi ini
diharapkan mampu menghasilkan solusi yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat (Cemara et al,, 2025), (Syauki et al.,, 2024).

Pelaksanaan KKN di Desa Asan Tongpuedeung oleh mahasiswa Universitas Jabal Ghafur
diarahkan pada kegiatan pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan, kesehatan,
lingkungan, serta penguatan partisipasi sosial. Program-program yang dilaksanakan disusun
berdasarkan hasil observasi dan kebutuhan masyarakat desa. Berdasarkan uraian tersebut,
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artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran dan kontribusi kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dalam upaya pemberdayaan masyarakat Desa Asan Tongpuedeung, Kecamatan Titeu,
Kabupaten Pidie, serta menilai dampaknya terhadap pembangunan desa secara berkelanjutan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) serta peran
mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat Desa Asan Tongpuedeung, Kecamatan Titeu,
Kabupaten Pidie (Kholis & Harianto, 2022). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat
berdasarkan situasi nyata di lapangan (Juita et al., 2025). Lokasi penelitian adalah Desa Asan
Tongpuedeung, Kecamatan Titeu, Kabupaten Pidie, yang menjadi lokasi pelaksanaan KKN
mahasiswa Universitas Jabal Ghafur tahun 2025. Subjek penelitian meliputi perangkat desa,
tokoh masyarakat, serta warga desa yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung
dalam kegiatan KKN (Kusuma et al., 2023). Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu
berdasarkan keterkaitan dan peran mereka terhadap pelaksanaan program KKN (Kholish et al.,
2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai kondisi desa, aktivitas
masyarakat, serta pelaksanaan program KKN (Sandi et al., 2025). Wawancara dilakukan secara
informal dan semi-terstruktur dengan perangkat desa dan masyarakat guna memperoleh
informasi mengenai permasalahan desa, respon masyarakat, serta dampak kegiatan KKN
(Idrus M. Said et al., 2025). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa laporan
kegiatan, foto, dan catatan lapangan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Rukajat,
2018). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan
tujuan penelitian (Waruwu, 2024). Penyajian data disusun dalam bentuk narasi deskriptif
untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian, sedangkan penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan pola dan temuan yang muncul dari data (Wau et al., 2022).

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Susanto et al., 2023).
Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi serta mampu menggambarkan secara objektif pelaksanaan dan
kontribusi kegiatan KKN terhadap pemberdayaan masyarakat Desa Asan Tongpuedeung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Asan Tongpuedeung memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan
lingkungan masyarakat desa. Berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara, serta
keterlibatan langsung mahasiswa dalam berbagai aktivitas masyarakat, ditemukan adanya
kesenjangan antara potensi desa dan pemanfaatannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
meskipun desa memiliki sumber daya alam dan sosial yang cukup besar, namun
pengelolaannya belum optimal. Kehadiran mahasiswa KKN menjadi salah satu upaya untuk
menjembatani kebutuhan masyarakat dengan pendekatan akademik dan partisipatif. Interaksi
yang terjalin selama kegiatan KKN turut memberikan informasi faktual mengenai permasalahan
yang dihadapi masyarakat. Dengan demikian, hasil kegiatan KKN menjadi dasar penting dalam
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menganalisis kondisi pembangunan desa secara menyeluruh.

Desa Asan Tongpuedeung memiliki potensi yang cukup besar di sektor pertanian dan
perkebunan yang menjadi mata pencaharian utama masyarakat. Sebagian besar warga
menggantungkan hidup pada hasil pertanian seperti padi, jagung, serta tanaman hortikultura
dan perkebunan rakyat seperti durian, langsat, dan rambutan. Potensi lahan yang subur serta
iklim yang mendukung memberikan peluang besar bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Namun, dalam pandangan Utami potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara
maksimal, pengelolaan pertanian masih dilakukan secara tradisional dengan keterbatasan
modal dan teknologi (Utami, 2025). Akibatnya, hasil produksi belum mampu memberikan nilai
tambah ekonomi yang signifikan bagi masyarakat desa. Salah satu kegiatan mahasiswa
sebagaimana photo berikut ini:

Sumber: Kegiatan KKN Klp 02 Desa Tongpeudeung Kec. Titeu Pide, Desember 2025.

Sistem pertanian yang masih tradisional menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
rendahnya produktivitas masyarakat. Menurut Budiawati sebagian besar petani masih
mengandalkan cara bertani konvensional dengan peralatan sederhana dan minim penerapan
teknologi pertanian modern. Pengetahuan tentang pengelolaan lahan, pemupukan yang efektif,
serta pengendalian hama masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan hasil panen sering kali tidak
optimal dan rentan terhadap perubahan cuaca. Selain itu, kurangnya akses terhadap
penyuluhan pertanian dan informasi pasar juga menjadi kendala dalam pengembangan sektor
pertanian desa. Situasi ini menunjukkan perlunya pendampingan berkelanjutan bagi
masyarakat petani (Budiawati et al., 2025).

Ketergantungan masyarakat terhadap sektor pertanian berdampak pada ketidakstabilan
ekonomi rumah tangga. Fluktuasi harga hasil pertanian serta risiko gagal panen akibat
perubahan iklim menyebabkan pendapatan masyarakat tidak menentu. Pada kondisi tertentu,
pendapatan hasil panen tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Ketiadaan sumber pendapatan alternatif membuat masyarakat berada pada posisi yang rentan
secara ekonomi. Hal ini sejalan dikatakan Rismansyah bahwa diversifikasi ekonomi merupakan
kebutuhan mendesak bagi masyarakat Desa Asan Tongpeudeung. Kegiatan KKN berperan
dalam memperkenalkan pentingnya pengembangan potensi ekonomi non-pertanian
(Rismansyah et al., 2024).

Selain permasalahan ekonomi, sektor pendidikan juga menjadi perhatian penting dalam
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hasil kegiatan KKN. Desa Asan Tongpeudeung belum memiliki fasilitas pendidikan formal yang
memadai, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Kondisi ini mengharuskan anak-anak untuk
bersekolah ke desa lain dengan jarak tempuh yang cukup jauh. Faktor jarak dan akses
transportasi menjadi kendala tersendiri bagi keberlanjutan pendidikan anak-anak. Dalam
jangka panjang, kondisi ini berpotensi menurunkan motivasi belajar dan angka partisipasi
pendidikan. Oleh karena itu, intervensi pendidikan menjadi salah satu fokus kegiatan KKN.
Photo kegiatan mahasiswa saat di lokasi KKN Desa Tongpeudeung sebagai berikut:

Sumber: KKN Unigha Klp. 02 Desa Asan Tongpeudeung Tahun 2025, Pendampingan Pendidikan Anak Usia Dini.

Mahasiswa KKN berperan aktif dalam membantu mengatasi permasalahan pendidikan
melalui penyelenggaraan kegiatan pendidikan nonformal. Kegiatan tersebut meliputi
bimbingan belajar, pembelajaran numerasi dasar, pengembangan kreativitas melalui kegiatan
mewarnai, serta stimulasi motorik halus anak usia dini. Kegiatan ini dirancang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi anak-anak di desa. Menurut Halik Pelaksanaan pendidikan nonformal
dilakukan dengan metode yang sederhana dan menyenangkan agar mudah diterima oleh anak-
anak . Upaya ini menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas bukan menjadi penghalang utama
dalam memberikan layanan pendidikan (Halik et al.,, 2025).

Dalam pandangan Halik, dampak dari kegiatan pendidikan nonformal terlihat dari
meningkatnya antusiasme dan keaktifan anak-anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
Anak-anak menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi serta keberanian dalam berinteraksi
dan bertanya. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman awal bagi orang tua
mengenai pentingnya pendidikan sejak usia dini (Halik, 2024). Meskipun dilakukan dalam
waktu yang relatif singkat, kegiatan pendidikan KKN memberikan pengaruh positif terhadap
sikap belajar anak-anak. Hal ini menjadi modal penting dalam membangun budaya belajar di
lingkungan desa. Namun, keberlanjutan kegiatan pendidikan masih memerlukan dukungan dari
masyarakat dan pemerintah desa.

Di bidang kesehatan, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai pentingnya gizi seimbang dan pencegahan
stunting. Pandangan Agung Nugroho Puspito pola konsumsi makanan keluarga belum
sepenuhnya memperhatikan nilai gizi yang dibutuhkan, khususnya bagi anak-anak. Selain itu,

48



Al Ghafur : Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat
elSSN : 2962-8369
Volume 4, Nomor 2, Desember 2025

kesadaran masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan sehat masih perlu ditingkatkan.
Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya akses informasi kesehatan serta kebiasaan yang telah
berlangsung lama. Masalah kesehatan ini berpotensi berdampak pada kualitas sumber daya
manusia di masa depan (Puspito et al,, 2025). Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan kesehatan
menjadi bagian penting dalam program KKN.

Mahasiswa KKN melaksanakan kegiatan penyuluhan kesehatan dan gizi dengan sasaran
utama ibu dan anak. Materi penyuluhan disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan
disesuaikan dengan kondisi masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya asupan gizi, pencegahan stunting, serta pola
hidup bersih dan sehat. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa menghadapi tantangan berupa
rendahnya partisipasi awal masyarakat. Namun, melalui pendekatan persuasif dan komunikasi
yang baik, kegiatan penyuluhan dapat berjalan lebih efektif. Hal ini menunjukkan pentingnya
metode pendekatan yang sesuai dengan karakteristik masyarakat desa.

Dampak dari kegiatan penyuluhan kesehatan terlihat dari meningkatnya pemahaman
masyarakat mengenai isu gizi dan kesehatan keluarga. Masyarakat mulai menunjukkan
ketertarikan untuk menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari (Puspito et al.,
2025). Meskipun perubahan perilaku tidak dapat terjadi secara instan, kegiatan ini menjadi
langkah awal yang penting. Penyuluhan kesehatan juga membuka ruang diskusi antara
mahasiswa dan masyarakat terkait permasalahan kesehatan yang mereka hadapi. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga partisipatif. Keberlanjutan
program kesehatan masih membutuhkan pendampingan jangka panjang.

Permasalahan sanitasi lingkungan juga menjadi temuan penting dalam kegiatan KKN. Di
beberapa wilayah Desa Asan Tongpeudeung, masih terdapat rumah tangga yang belum
memiliki fasilitas sanitasi yang layak. Sejalan dengan Nurvi Susanti bahwa kondisi ini
berpotensi meningkatkan risiko penyebaran penyakit berbasis lingkungan. Kurangnya
kesadaran masyarakat mengenai sanitasi yang sehat menjadi salah satu faktor penyebab
kondisi tersebut. Selain itu, keterbatasan ekonomi juga memengaruhi kemampuan masyarakat
dalam menyediakan fasilitas sanitasi yang memadai. Masalah sanitasi ini memerlukan perhatian
serius karena berkaitan langsung dengan kualitas kesehatan masyarakat (Susanti et al., 2024).

Sebagai mana dikatakan Ni Wayan bahwa respon terhadap permasalahan sanitasi dan
lingkungan, mahasiswa KKN menginisiasi kegiatan gotong royong pembersihan lingkungan.
Kegiatan ini melibatkan masyarakat desa secara langsung dan dilaksanakan secara bersama-
sama. Gotong royong dilakukan di sekitar pemukiman, fasilitas umum, dan lingkungan sekolah.
Selain membersihkan lingkungan, kegiatan ini juga bertujuan menanamkan nilai kebersamaan
dan tanggung jawab sosial. Pelaksanaan gotong royong menjadi sarana efektif dalam
membangun kesadaran kolektif masyarakat. Kegiatan ini memperkuat kembali budaya gotong
royong yang telah menjadi nilai sosial masyarakat desa (Ni Wayan Sri Rahayu et al., 2025).

Menurut Suyitno Lukman, kegiatan gotong royong dan penghijauan desa memberikan
dampak positif terhadap kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Lingkungan yang lebih
bersih turut menciptakan suasana hidup yang lebih sehat bagi masyarakat. Selain itu, kegiatan
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ini juga meningkatkan rasa kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar. Partisipasi
aktif sebagian warga menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi besar untuk terlibat
dalam kegiatan berbasis komunitas. Namun, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan
keterlibatan seluruh lapisan masyarakat. Edukasi berkelanjutan menjadi kunci dalam menjaga
keberlanjutan program lingkungan (Suyitno et al.,, 2025).

Pandangan Darma bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan KKN menunjukkan
variasi yang cukup beragam. Sebagian masyarakat, khususnya tokoh desa dan kelompok usia
tertentu, menunjukkan antusiasme tinggi terhadap program KKN. Namun, sebagian masyarakat
lainnya masih kurang terlibat karena kesibukan atau kurangnya pemahaman terhadap manfaat
kegiatan. Perbedaan tingkat partisipasi ini menjadi tantangan dalam pelaksanaan program
berbasis masyarakat. Mahasiswa KKN berupaya meningkatkan partisipasi melalui pendekatan
personal dan komunikasi yang intensif. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif masyarakat (Darma et al., 2023).

Dari aspek sosial budaya, masyarakat Desa Asan Tongpuedeung memiliki nilai
kebersamaan dan kearifan lokal yang masih terjaga dengan baik. Menurut Heka Maya Sati nilai
gotong royong, musyawarah, dan saling membantu menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
masyarakat. Kondisi ini menjadi modal sosial yang sangat penting dalam mendukung
pelaksanaan kegiatan KKN. Mahasiswa KKN berupaya memanfaatkan nilai-nilai tersebut
sebagai pendekatan dalam melaksanakan program. Dengan menghormati budaya lokal,
mahasiswa lebih mudah diterima oleh masyarakat. Hal ini memperkuat hubungan sosial antara
mahasiswa dan warga desa (Heka Maya Sari Sembiring et al., 2025).

Menurut Irwansyah keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial dan keagamaan desa
turut mempererat hubungan emosional dengan masyarakat. Mahasiswa tidak hanya berperan
sebagai pelaksana program, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas desa. Pendekatan ini
membantu membangun kepercayaan masyarakat terhadap kegiatan KKN. Melalui interaksi
yang intensif, mahasiswa dapat memahami kebutuhan dan permasalahan masyarakat secara
lebih mendalam. Hubungan yang harmonis ini menjadi faktor pendukung keberhasilan program
KKN. Oleh karena itu, pendekatan sosial budaya menjadi aspek penting dalam pengabdian
masyarakat (Irwansyah et al., 2025).

Menurut Irmansyah keterbatasan infrastruktur menjadi salah satu kendala utama dalam
pelaksanaan kegiatan KKN. Kondisi jalan yang kurang memadai, terutama pada musim hujan,
menghambat mobilitas mahasiswa dan masyarakat. Akses transportasi yang terbatas juga
memengaruhi distribusi hasil pertanian dan akses terhadap layanan publik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur masih menjadi kebutuhan mendesak bagi
masyarakat desa. Dalam konteks KKN, keterbatasan infrastruktur menuntut mahasiswa untuk
lebih kreatif dalam pelaksanaan program. Penyesuaian metode kegiatan menjadi salah satu
solusi yang diterapkan (Irmansyah et al., 2021).

Selain infrastruktur fisik, pandangan Tumurang keterbatasan akses teknologi dan
informasi juga memengaruhi efektivitas program KKN. Akses internet yang terbatas
menyulitkan penyampaian materi berbasis digital. Kondisi ini mengharuskan mahasiswa

50



Al Ghafur : Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat
elSSN : 2962-8369
Volume 4, Nomor 2, Desember 2025

menggunakan metode penyuluhan secara langsung dan sederhana. Meskipun demikian,
keterbatasan tersebut tidak mengurangi esensi kegiatan KKN. Mahasiswa tetap berupaya
menyampaikan informasi secara efektif melalui pendekatan interpersonal. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan program tidak selalu bergantung pada teknologi, tetapi juga pada metode
komunikasi yang tepat (Tumurang etal., 2019).

Secara Kkeseluruhan, hasil pelaksanaan KKN menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam berbagai bidang. Kegiatan
pendidikan, kesehatan, dan lingkungan memberikan dampak positif bagi masyarakat desa.
Selain itu, kegiatan KKN juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam
memahami realitas sosial masyarakat. Interaksi langsung dengan masyarakat membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi dan empati sosial. Dengan demikian,
KKN memberikan manfaat timbal balik bagi mahasiswa dan masyarakat. Program ini menjadi
sarana pembelajaran kontekstual yang efektif.

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan KKN di
Desa Asan Tongpuedeung memberikan kontribusi positif dalam pemberdayaan masyarakat.
Namun, keberlanjutan program masih memerlukan dukungan dan Kketerlibatan aktif
masyarakat serta pemerintah desa. Tanpa adanya tindak lanjut, dampak program berpotensi
bersifat sementara. Oleh karena itu, sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan
masyarakat sangat diperlukan. KKN diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan temporer, tetapi
juga menjadi pemicu pembangunan desa yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Asan Tongpuedeung, Kecamatan Titeu,
Kabupaten Pidie, memberikan gambaran nyata mengenai kondisi sosial, ekonomi, pendidikan,
kesehatan, dan lingkungan masyarakat desa. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan
bahwa desa memiliki potensi sumber daya alam dan sosial yang cukup besar, khususnya di sektor
pertanian, perkebunan, serta nilai-nilai sosial budaya yang masih terjaga. Namun demikian,
potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Asan
Tongpuedeung meliputi keterbatasan fasilitas pendidikan, ketergantungan ekonomi pada sektor
pertanian tradisional, rendahnya diversifikasi sumber pendapatan, kesadaran kesehatan dan
sanitasi yang belum merata, serta keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi informasi.
Permasalahan-permasalahan tersebut saling berkaitan dan berpengaruh terhadap kualitas hidup
masyarakat desa secara keseluruhan.

Kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Jabal Ghafur memberikan
kontribusi positif dalam membantu mengatasi sebagian permasalahan tersebut. Program-
program yang dilaksanakan, seperti pendidikan nonformal, penyuluhan kesehatan dan gizi,
kegiatan gotong royong kebersihan lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat, mampu
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam berbagai bidang. Selain
memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan KKN juga memberikan pengalaman dan
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pembelajaran yang berharga bagi mahasiswa. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kepedulian sosial, serta pemahaman
terhadap realitas kehidupan masyarakat desa. Dengan demikian, KKN tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk pengabdian, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa.

Meskipun demikian, keterbatasan waktu pelaksanaan dan tingkat partisipasi masyarakat
yang belum merata menjadi kendala dalam mewujudkan dampak yang bersifat jangka panjang.
Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang, pendekatan partisipatif, serta sinergi
antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat agar kegiatan KKN dapat memberikan
kontribusi yang lebih optimal dalam mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan KKN di Desa Asan Tongpuedeung, disarankan
agar pelaksanaan KKN di masa mendatang diawali dengan observasi dan analisis kebutuhan
masyarakat yang lebih mendalam. Hal ini bertujuan agar program kerja yang dirancang benar-
benar sesuai dengan kondisi, permasalahan, dan potensi desa setempat. Mahasiswa KKN
diharapkan dapat melibatkan masyarakat secara aktif sejak tahap perencanaan hingga
pelaksanaan program. Keterlibatan masyarakat akan menumbuhkan rasa memiliki terhadap
program KKN sehingga kegiatan yang telah dilaksanakan dapat berlanjut meskipun masa KKN
telah berakhir.

Peningkatan koordinasi antara mahasiswa KKN, perangkat desa, tokoh masyarakat, dan
pihak terkait lainnya perlu terus dilakukan. Komunikasi yang baik dan berkesinambungan akan
meminimalkan kesalahpahaman serta memperkuat dukungan masyarakat terhadap program-
program pengabdian. Dalam menghadapi keterbatasan infrastruktur dan fasilitas, mahasiswa
KKN disarankan untuk memanfaatkan sumber daya lokal secara kreatif dan inovatif. Pendekatan
sederhana yang sesuai dengan kondisi masyarakat seringkali lebih efektif dibandingkan
penggunaan metode yang kompleks dan sulit diterapkan. Perguruan tinggi diharapkan dapat
melakukan pendampingan dan evaluasi berkelanjutan terhadap desa lokasi KKN. Dengan adanya
tindak lanjut dan kesinambungan program, kegiatan KKN diharapkan tidak hanya menjadi
kegiatan sementara, tetapi mampu memberikan dampak positif jangka panjang bagi
pemberdayaan masyarakat dan pembangunan desa.
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